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ABSTRAK 
 
 

 Muh Hasan. 105961103418. Analisis Pendapatan Dan Kelayakan 
Usahatani Bawang Merah di Desa Mundan Kecamatan Masalle Kabupaten 
Enrekang. Dibimbing oleh Jumiati dan Muh. Ikmal Saleh. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan yang di peroleh 
dalam usahatani bawang merah di Desa Mundan Kecamatan Masalle Kabupaten 
Enrekang dan untuk mengetahui kelayakan usahatani bawang merah di Desa 
Mundan Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang. 
 Metode Penentuan sampel,populasi dalam penelitian usahatani bawang 
merah berjumlah 60% dari total populasi yang menanam bawang merah di Desa 
Mundan, sedangkan untuk penentuan sampel sebagai responden hanya di ambil 40 
orang petani dengan metode simple random sampling. 
 Hasil penelitian menunjukkan pendapatan usahatani bawang merah di Desa 
Mundan Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang rata-rata sebesar Rp. 
34.006.450,00/ satu kali musim tanam.Hasil analisis menunjukkan Refenue Of 
Cost Ratio usahatani bawang merah di peroleh sebesar 2,32 bahwa setia 
mengeluarkan Rp.1 akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp.2,32, dengan 
demikian usahatani bawang merah di Desa Mundan Kecamatan Masalle 
Kabupaten Enrekang layak untuk di kembangkan dan diusahakan sebab nilai ratio 
>1 (lebih dari 1)  
 
Kata Kunci : Pendapatan dan kelayakan Usaha Tani Bawang Merah 
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ABSTRACT 

Muh Hasan. 105961103418. Analysis of Income and Feasibility of Shallot 
Farming in Mundan Village, Masalle District, Enrekang Regency. Supervised by 
Jumiati and Muh. Iqmal Saleh. 

This study aims to determine the income earned in shallot farming in 
Mundan Village, Masalle District, Enrekang Regency and to determine the 
feasibility of shallot farming in Mundan Village, Masalle District, Enrekang 
Regency. 

Determination of the sample method, the population in the shallot farming 
study amounted to 60% of the total population growing shallots in Mundan 
Village, while for determining the sample as respondents only 40 farmers were 
taken using the simple random sampling method. 

The results showed that the average income of shallot farming in Mundan 
Village, Masalle District, Enrekang Regency was Rp. 34,006,450.00 / one 
planting season. The results of the analysis show that the Refenue Of Cost Ratio 
of shallot farming is obtained at 2.32 that faithfully spending Rp. 1 will generate 
revenue of Rp. 2.32, thus shallot farming in the village Mundan, Masalle District, 
Enrekang Regency is feasible to be developed and cultivated because the ratio 
value is > 1 (more than 1) 
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